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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah. Manajemen Berbasis Madrasah merupakan suatu 
pendekatan pengelolaan pendidikan yang memberikan kewenangan lebih luas kepada madrasah dalam 
mengatur dan mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri, partisipatif, efektif, dan akuntabel 
guna mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Peningkatan mutu pendidikan menjadi salah satu 
tantangan utama lembaga pendidikan Islam, khususnya Madrasah Aliyah, sehingga diperlukan sistem 
manajemen yang mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan, kinerja tenaga pendidik, 
pengelolaan sarana prasarana, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru, 
tenaga kependidikan, serta pihak terkait yang berperan dalam implementasi manajemen berbasis 
madrasah. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan MBM dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah dilakukan melalui perencanaan program pendidikan yang sistematis, 
pengorganisasian sumber daya manusia secara efektif, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas peserta didik, serta pengawasan dan evaluasi secara 
berkelanjutan. Faktor pendukung implementasi MBM meliputi kepemimpinan kepala madrasah, 
kompetensi guru, keterlibatan komite madrasah, dan dukungan masyarakat. Adapun faktor penghambat 
meliputi keterbatasan sarana prasarana, pendanaan, serta belum optimalnya partisipasi seluruh 
stakeholder pendidikan. Implementasi MBM yang dilaksanakan secara konsisten terbukti mampu 
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kualitas pembelajaran, prestasi peserta didik, 
disiplin warga madrasah, serta efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan. Dengan demikian, 
penerapan Manajemen Berbasis Madrasah menjadi strategi penting dalam menciptakan tata kelola 
pendidikan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan di Madrasah 
Aliyah. 
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Pendidikan. 

 

Abstract  

This study aims to analyze the implementation of Madrasah-Based Management (MBM) in improving the quality 
of education in Madrasah Aliyah. Madrasah-Based Management is an educational management approach that 
provides broader authority to madrasahs in managing and organizing their resources independently, participatively, 
effectively, and accountably to achieve optimal educational goals. Improving educational quality is one of the main 
challenges faced by Islamic educational institutions, particularly Madrasah Aliyah; therefore, an effective 
management system is required to enhance educational services, teacher performance, infrastructure management, 
and community involvement in educational processes. This study employed a qualitative approach using a 
descriptive method. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. Research 
informants consisted of madrasah principals, teachers, educational staff, and related parties involved in 
implementing Madrasah-Based Management. Data analysis was conducted through data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing to obtain a comprehensive understanding of MBM implementation in 
improving educational quality. The findings indicate that the implementation of Madrasah-Based Management is 
carried out through systematic educational program planning, effective human resource organization, 
implementation of learning activities oriented toward improving student quality, and continuous supervision and 
evaluation. Supporting factors include leadership of the madrasah principal, teacher competence, involvement of the 
madrasah committee, and community support. Meanwhile, inhibiting factors include limited infrastructure, 
funding constraints, and suboptimal participation from all educational stakeholders. Consistent implementation of 
MBM has been proven to improve educational quality through enhancing learning quality, student achievement, 
discipline among madrasah members, and effectiveness in educational institution management. Therefore, the 
implementation of Madrasah-Based Management becomes an important strategy in creating effective, efficient, and 
quality-oriented educational governance in Madrasah Aliyah institutions. 

Keywords: Madrasah-Based Management, Educational Quality, Madrasah Aliyah, Educational Management. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya saing, serta mampu menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin dinamis(Warisno & Hidayah, 2022). Pendidikan 

tidak hanya dipandang sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, dan peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks pembangunan nasional, 

pendidikan menjadi instrumen strategis dalam menciptakan generasi yang memiliki 

kemampuan intelektual, spiritual, sosial, dan emosional yang seimbang (Hasbullah, 

2010). 

Pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional melalui pembaharuan kebijakan, penguatan kurikulum, 

peningkatan kompetensi pendidik, serta pengembangan sistem pengelolaan 

pendidikan yang efektif dan efisien. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan 
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nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan juga bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab (Warisno, 2021). 

Meskipun berbagai kebijakan telah dilakukan, peningkatan mutu pendidikan 

masih menjadi tantangan yang terus dihadapi oleh lembaga pendidikan di Indonesia. 

Persoalan kualitas pendidikan tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar peserta didik, 

tetapi juga mencakup sistem pengelolaan lembaga pendidikan, kompetensi tenaga 

pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, budaya organisasi sekolah, serta 

keterlibatan masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan. Berbagai 

tantangan tersebut menuntut adanya sistem manajemen pendidikan yang mampu 

menciptakan tata kelola pendidikan yang lebih efektif dan berorientasi pada 

peningkatan mutu secara berkelanjutan (Fattah, 2020). 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan. Mutu pendidikan dapat dipahami sebagai kemampuan lembaga 

pendidikan dalam memenuhi kebutuhan peserta didik melalui layanan pendidikan 

yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

akademik, keterampilan, sikap, dan karakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Konsep mutu pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek hasil akhir, tetapi juga 

mencakup proses pendidikan yang berlangsung di dalam lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, peningkatan mutu pendidikan memerlukan perhatian terhadap seluruh 

komponen pendidikan secara menyeluruh (Sagala, 2017). 

Dalam dunia pendidikan Islam, Madrasah Aliyah memiliki posisi strategis 

sebagai lembaga pendidikan formal yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum 

dengan pendidikan keagamaan. Madrasah Aliyah tidak hanya memiliki tanggung 

jawab dalam meningkatkan kualitas akademik peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter religius dan moral yang kuat sesuai nilai-nilai Islam. Peran tersebut 

menjadikan Madrasah Aliyah memiliki tantangan yang lebih kompleks dibandingkan 

lembaga pendidikan umum karena harus mampu menciptakan keseimbangan antara 

pencapaian akademik dan pembentukan nilai-nilai spiritual peserta didik (Muhaimin, 

2020). 

Seiring perkembangan zaman, Madrasah Aliyah dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang semakin kompleks. Globalisasi, perkembangan teknologi informasi, 

perubahan sosial masyarakat, serta meningkatnya persaingan dalam dunia pendidikan 

menuntut madrasah untuk terus melakukan inovasi dan peningkatan kualitas layanan 

pendidikan. Madrasah tidak lagi hanya dituntut mampu menghasilkan lulusan yang 

memahami ilmu agama, tetapi juga peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 
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kritis, keterampilan teknologi, kemampuan komunikasi, serta daya saing global 

(Mulyasa, 2013). 

Kondisi tersebut menuntut adanya sistem pengelolaan pendidikan yang mampu 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh madrasah. Sistem 

pengelolaan pendidikan yang baik akan memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas proses pembelajaran, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, 

pemanfaatan sarana prasarana secara optimal, serta penciptaan budaya mutu di 

lingkungan madrasah. Salah satu model pengelolaan pendidikan yang dianggap 

mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

(Nurkholis, 2014). 

Manajemen Berbasis Madrasah merupakan suatu model pengelolaan pendidikan 

yang memberikan kewenangan lebih besar kepada madrasah dalam mengelola sumber 

daya pendidikan sesuai kebutuhan dan karakteristik lembaga masing-masing. Konsep 

ini lahir dari semangat desentralisasi pendidikan yang bertujuan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan melalui pemberian otonomi kepada 

lembaga pendidikan. Dengan adanya kewenangan tersebut, madrasah diharapkan 

mampu merancang program pendidikan yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan, 

kebutuhan peserta didik, serta potensi yang dimiliki lembaga pendidikan 

(Wahjosumidjo, 2011). 

Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah menekankan prinsip partisipasi, 

transparansi, akuntabilitas, kemandirian, serta pemberdayaan seluruh komponen 

pendidikan. Kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, 

dan masyarakat memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program pendidikan. Keterlibatan berbagai pihak tersebut diharapkan 

mampu menciptakan rasa memiliki terhadap lembaga pendidikan sehingga 

mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara bersama-sama (Uno., 2019). 

Keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah sangat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah merupakan pemimpin 

pendidikan yang memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan, mengoordinasikan, 

mengawasi, serta mengevaluasi seluruh aktivitas pendidikan. Kepemimpinan yang 

efektif akan mampu menciptakan budaya organisasi yang kondusif, meningkatkan 

motivasi kerja guru, serta membangun komitmen seluruh warga madrasah dalam 

mencapai tujuan pendidikan (Mulyono, 2017). 

Selain kepemimpinan kepala madrasah, kompetensi guru juga menjadi faktor 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru merupakan komponen utama 

yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran yang diberikan guru akan sangat menentukan keberhasilan 
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peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian guru menjadi bagian 

penting dalam implementasi Manajemen Berbasis Madrasah. 

Sarana dan prasarana pendidikan juga memiliki peran strategis dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Ketersediaan fasilitas pendidikan yang 

memadai akan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran. Namun pada kenyataannya, masih terdapat 

banyak Madrasah Aliyah yang menghadapi keterbatasan fasilitas pendidikan sehingga 

berdampak pada efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 

Selain faktor internal madrasah, keterlibatan masyarakat menjadi unsur penting 

dalam mendukung keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah. 

Masyarakat memiliki posisi strategis sebagai mitra lembaga pendidikan dalam 

memberikan dukungan moral, sosial, maupun material. Hubungan yang harmonis 

antara madrasah dengan masyarakat akan menciptakan kolaborasi yang mampu 

memperkuat upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah juga membutuhkan sistem 

evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program pendidikan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 

merumuskan strategi perbaikan yang diperlukan. Sistem evaluasi yang baik akan 

membantu lembaga pendidikan dalam menjaga kualitas layanan pendidikan secara 

konsisten. 

Meskipun konsep Manajemen Berbasis Madrasah memiliki berbagai 

keunggulan, pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan. 

Keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman stakeholder terhadap 

konsep manajemen berbasis madrasah, keterbatasan anggaran pendidikan, serta 

rendahnya budaya mutu menjadi beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas 

implementasi MBM di Madrasah Aliyah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi MBM tidak hanya bergantung pada kebijakan yang 

diterapkan, tetapi juga kesiapan seluruh unsur pendidikan dalam menjalankan sistem 

manajemen tersebut secara optimal. 

Peningkatan mutu pendidikan pada Madrasah Aliyah melalui implementasi 

Manajemen Berbasis Madrasah menjadi isu yang penting untuk dikaji lebih mendalam. 

Penelitian mengenai implementasi MBM diperlukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai proses pelaksanaan, faktor pendukung, faktor penghambat, serta dampak 

penerapan MBM terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan 
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Islam serta menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Manajemen Berbasis 

Madrasah memiliki peran strategis dalam menciptakan tata kelola pendidikan yang 

efektif, efisien, partisipatif, dan berorientasi pada mutu. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah menjadi penting dilakukan sebagai upaya memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan MBM dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi Manajemen 

Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fenomena yang terjadi di lapangan berkaitan dengan proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi yang lebih komprehensif terkait faktor pendukung, faktor penghambat, serta 

strategi yang diterapkan madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian 

dilakukan dengan mengamati kondisi nyata di lingkungan madrasah sehingga data 

yang diperoleh mampu menggambarkan implementasi manajemen berbasis madrasah 

secara objektif dan mendalam. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, serta 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi nyata pelaksanaan 

manajemen berbasis madrasah dalam kegiatan pendidikan. Wawancara dilakukan 

secara mendalam kepada informan penelitian guna memperoleh informasi mengenai 

proses implementasi kebijakan, pengelolaan sumber daya pendidikan, serta upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh madrasah. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa dokumen 

program kerja madrasah, struktur organisasi, laporan kegiatan, serta berbagai arsip 

yang berkaitan dengan pelaksanaan manajemen berbasis madrasah. Penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang 

lebih valid dan komprehensif. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data 

interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan mengelompokkan 

data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah diperoleh 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar memudahkan proses interpretasi data. 

Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data penelitian, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki 

tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. Dengan metode tersebut, diharapkan 

penelitian mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai implementasi 

Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) merupakan salah satu 

strategi yang diterapkan lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui pengelolaan yang lebih mandiri, partisipatif, transparan, dan akuntabel. Dalam 

pelaksanaannya, Manajemen Berbasis Madrasah memberikan kewenangan kepada 

madrasah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lembaga pendidikan. Penerapan sistem ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas penyelenggaraan pendidikan sehingga mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas baik dari aspek akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implementasi Manajemen Berbasis 

Madrasah di Madrasah Aliyah dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu 

perencanaan program pendidikan, pengorganisasian sumber daya pendidikan, 

pelaksanaan program pendidikan, serta pengawasan dan evaluasi program secara 

berkelanjutan. 

Tahap pertama dalam implementasi Manajemen Berbasis Madrasah adalah 

perencanaan program pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

madrasah dan tenaga pendidik, perencanaan dilakukan melalui penyusunan program 

kerja madrasah yang melibatkan berbagai unsur pendidikan, seperti kepala madrasah, 

guru, tenaga kependidikan, komite madrasah, dan perwakilan masyarakat. 

Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa prinsip partisipatif dalam 

manajemen berbasis madrasah telah diterapkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Program yang direncanakan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga mencakup pengembangan sarana dan prasarana, peningkatan 
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kompetensi guru, pembinaan karakter peserta didik, serta penguatan budaya mutu di 

lingkungan madrasah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan program pendidikan 

dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan madrasah dan kondisi peserta didik. 

Madrasah melakukan identifikasi terhadap berbagai kebutuhan yang diperlukan dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Kegiatan tersebut dilakukan melalui rapat 

evaluasi dan analisis kondisi lembaga pendidikan sehingga program yang disusun 

lebih sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan. Perencanaan yang sistematis 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas pelaksanaan program pendidikan 

karena seluruh kegiatan memiliki arah dan tujuan yang jelas. 

Selain perencanaan program, implementasi Manajemen Berbasis Madrasah juga 

terlihat pada aspek pengorganisasian sumber daya pendidikan. Pengorganisasian 

dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab kepada seluruh unsur 

pendidikan sesuai bidang masing-masing. Kepala madrasah memiliki peran sebagai 

pemimpin lembaga yang bertanggung jawab dalam mengoordinasikan seluruh 

kegiatan pendidikan. Guru bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran, 

sedangkan tenaga kependidikan mendukung proses administrasi dan pelayanan 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi, pembagian tugas yang jelas memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas pengelolaan pendidikan. Guru dapat lebih fokus 

menjalankan tugas pembelajaran, sedangkan tenaga administrasi mampu 

melaksanakan pelayanan pendidikan secara optimal. Sistem pembagian tugas yang 

baik juga meningkatkan koordinasi antarbagian sehingga pelaksanaan program 

pendidikan berjalan lebih terarah dan efisien. 

Kepemimpinan kepala madrasah menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran strategis dalam menciptakan 

budaya mutu di lingkungan pendidikan. Kepala madrasah tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator, tetapi juga berperan sebagai motivator, supervisor, dan inovator 

dalam pengembangan lembaga pendidikan. Kepemimpinan yang efektif mampu 

meningkatkan semangat kerja guru serta membangun komitmen bersama dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

Kepala madrasah juga melaksanakan supervisi akademik secara berkala untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi dilakukan melalui kegiatan 

pemantauan proses pembelajaran, evaluasi perangkat pembelajaran, serta pemberian 

masukan kepada guru mengenai strategi pembelajaran yang lebih efektif. Kegiatan 
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supervisi tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan melalui 

implementasi Manajemen Berbasis Madrasah juga dilakukan melalui pengembangan 

kompetensi tenaga pendidik. Madrasah memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan pengembangan profesional 

lainnya. Upaya tersebut bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian guru sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara 

optimal. 

Guru yang memiliki kompetensi yang baik mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan menarik bagi peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran 

yang variatif serta pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, guru juga 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif. 

Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah juga terlihat pada pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, madrasah berupaya 

melakukan pengembangan fasilitas pendidikan secara bertahap sesuai kemampuan 

yang dimiliki lembaga. Pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan melalui 

perencanaan kebutuhan fasilitas, pengadaan sarana pendidikan, pemeliharaan fasilitas, 

serta evaluasi penggunaan fasilitas pendidikan. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai memberikan pengaruh positif 

terhadap kualitas pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang 

memadai, laboratorium pendidikan, serta fasilitas teknologi informasi menjadi faktor 

pendukung dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun demikian, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas masih menjadi salah satu 

hambatan dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Selain faktor internal madrasah, keterlibatan masyarakat juga menjadi bagian 

penting dalam implementasi Manajemen Berbasis Madrasah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komite madrasah dan orang tua peserta didik memiliki kontribusi 

dalam mendukung pelaksanaan program pendidikan. Bentuk partisipasi masyarakat 

diwujudkan melalui dukungan moral, keterlibatan dalam kegiatan pendidikan, serta 

kontribusi dalam pengembangan fasilitas pendidikan. 

Hubungan yang baik antara madrasah dan masyarakat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Komunikasi yang terjalin secara baik 

mampu menciptakan kerja sama yang lebih optimal dalam mendukung proses 
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pendidikan. Keterlibatan masyarakat juga meningkatkan rasa tanggung jawab bersama 

terhadap keberhasilan pendidikan peserta didik. 

Dalam aspek pengelolaan keuangan, implementasi Manajemen Berbasis 

Madrasah dilakukan melalui prinsip transparansi dan akuntabilitas. Pengelolaan dana 

pendidikan dilakukan secara terbuka sehingga seluruh pihak dapat mengetahui 

penggunaan anggaran pendidikan. Transparansi pengelolaan keuangan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan. 

Meskipun implementasi Manajemen Berbasis Madrasah memberikan berbagai 

dampak positif, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut antara lain keterbatasan anggaran 

pendidikan, kurang optimalnya sarana dan prasarana, perbedaan kompetensi tenaga 

pendidik, serta keterbatasan pemahaman sebagian stakeholder mengenai konsep 

manajemen berbasis madrasah. 

Keterbatasan anggaran pendidikan menyebabkan beberapa program 

pengembangan mutu pendidikan belum dapat dilaksanakan secara maksimal. 

Pengadaan fasilitas pendidikan serta pelaksanaan kegiatan pengembangan profesional 

guru masih memerlukan dukungan pembiayaan yang memadai. Selain itu, masih 

terdapat tenaga pendidik yang memerlukan peningkatan kompetensi terutama dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, madrasah melakukan berbagai 

strategi perbaikan, seperti penguatan koordinasi antarstakeholder, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik, optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia, 

serta penguatan kerja sama dengan masyarakat. Strategi tersebut dilakukan sebagai 

bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa implementasi Manajemen 

Berbasis Madrasah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah. Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya 

kualitas pembelajaran, efektivitas pengelolaan pendidikan, peningkatan kompetensi 

guru, peningkatan disiplin warga madrasah, serta meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam mendukung proses pendidikan. 

Dengan demikian, implementasi Manajemen Berbasis Madrasah menjadi salah 

satu strategi penting dalam menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas, efektif, 

efisien, serta mampu menjawab berbagai tantangan pendidikan di era modern. 

Keberhasilan penerapan manajemen berbasis madrasah membutuhkan komitmen 

seluruh unsur pendidikan agar tujuan peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai 

secara optimal dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah, dapat disimpulkan bahwa penerapan Manajemen Berbasis Madrasah memiliki 

peran yang penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan. 

Implementasi manajemen berbasis madrasah dilakukan melalui proses perencanaan 

program pendidikan, pengorganisasian sumber daya pendidikan, pelaksanaan 

program, serta pengawasan dan evaluasi secara berkelanjutan. Penerapan prinsip 

partisipatif, transparansi, akuntabilitas, dan kemandirian dalam pengelolaan madrasah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, kompetensi 

tenaga pendidik, efektivitas pengelolaan lembaga, serta peningkatan keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan. 

Selain itu, keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung seperti kepemimpinan kepala madrasah, 

kompetensi guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta partisipasi masyarakat. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran, fasilitas 

pendidikan yang belum optimal, dan perbedaan kemampuan sumber daya manusia, 

madrasah tetap melakukan berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi Manajemen Berbasis 

Madrasah dapat menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan lembaga pendidikan 

yang berkualitas, mampu meningkatkan mutu pendidikan, serta menghasilkan peserta 

didik yang memiliki kompetensi akademik, karakter yang baik, dan kesiapan 

menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
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